
 

FORMULASI FOOT SPRAY DARI KOMBINASI 

EKSTRAK ETANOL KOPI ROBUSTA DAN EKSTRAK 

ETIL ASETAT DAUN MINT 

 

 

 

 

 

 

 

CLAUDIA BRIDGET HALIM  

2443019040 

 

 

 

PROGRAM STUDI S1  

FAKULTAS FARMASI 

UNIVERSITAS KATOLIK WIDYA MANDALA SURABAYA 

2024 



 

FORMULASI FOOT SPRAY DARI KOMBINASI 

EKSTRAK ETANOL KOPI ROBUSTA DAN EKSTRAK 

ETIL ASETAT DAUN MINT 
 

 

SKRIPSI 

 

 

Diajukan untuk memenuhi sebagian persyaratan 

Memperoleh gelar Sarjana Farmasi Program Studi Strata 1 

Di Fakultas Farmasi Universitas Katolik Widya Mandala Surabaya 

 

OLEH: 

CLAUDIA BRIDGET HALIM 

2443019040 

 

Telah disetujui pada tanggal 15 Desember 2023 dan dinyatakan LULUS 

 

Pembimbing I Pembimbing II 

 

 

 

apt. Diana, S.Farm., M.Si. 

NIK. 241.18.0993 

Renna Y Vernanda, S.Si., M.Si. 

NIK 241.17.0972 

Ketua Penguji 

 

apt. Lisa Soegianto, S.Si., M.Sc. 

NIK 241.07.0609 

  



 

  



 

 

 



i 

ABSTRAK 

 

FORMULASI FOOT SPRAY DARI KOMBINASI EKSTRAK 

ETANOL KOPI ROBUSTA DAN EKSTRAK ETIL ASETAT DAUN 

MINT 

 

CLAUDIA BRIDGET HALIM 

2443019040 

 

Bau kaki merupakan suatu masalah yang umum dialami dan cukup 

dapat bertambah parah hingga menggangu aktivitas. Bau kaki disebabkan 

oleh bakteri tertentu seperti Staphylococcus epidermidis dan Bacillus subtilis. 

Ekstrak dari biji kopi robusta (Coffea canephora) dan daun mint (Mentha 

piperita) diketahui mengandung kandungan metabolit sekunder yang dapat 

memberikan aktivitas antibakteri sehingga dapat mengganggu pertumbuhan 

bakteri penyebab bau kaki. Pada penelitian ini akan dikembangkan formulasi 
sediaan foot spray dalam bentuk sediaan larutan dengan konsentrasi 1% dan 

5% serta sediaan emulsi dengan konsentrasi 1% dari ekstrak yang memiliki 

sifat antibakteri untuk mengatasi masalah bau kaki. Sediaan dibuat 

menggunakan ekstrak etanol kopi robusta (Coffea canephora) dan ekstrak 

etil asetat daun mint (Mentha piperita) yang diperoleh dengan metode 

maserasi dan dilanjutkan dengan standarisasi dan skrining fitokimia dengan 

metode tabung. Dilakukan uji mutu fisik yang meliputi uji organoleptis, uji 

pH, uji viskositas, uji daya penyemprotan, uji kelengketan, uji pembentukan 

film, dan uji laju penguapan. Sediaan yang diperoleh memenuhi syarat uji pH 

dan uji viskositas akan tetapi tidak memenuhi persyaratan uji daya 

penyemprotan, uji waktu penguapan, dan uji kelengketan. Uji aktivitas 
antibakteri terhadap isolat bakteri Staphylococcus sp. dilakukan melalui 

metode difusi sumuran. Kombinasi ekstrak kopi robusta dan daun mint 

dengan perbandingan 1:1 pada konsentrasi 1% dan 5% tidak memberikan 

DHP terhadap isolat bakteri Staphylococcus sp.. Kontrol positif alkohol 70% 

menunjukkan DHP rata-rata 7,4 mm yang tergolong sangat kecil, sedangkan 

pada kontrol positif tetrasiklin terbentuk DHP rata-rata 28 mm yang 

tergolong kuat.   

 

Kata Kunci:  foot spray, Coffea canephora, Mentha piperita, antibakteri, 

bau kaki 
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ABSTRACT 

 

FOOT SPRAY FORMULATION FROM COMBINED ETHANOL 

EXTRACT OF ROBUSTA COFFEE AND ETHYL ACETATE 

EXTRACT OF PEPPERMINT LEAF 

 

CLAUDIA BRIDGET HALIM 

2443019040 

 

Foot odor is a common problem that could get worse to the point of 

hindering activities. Foot odor is caused by certain bacteria such as 

Staphylococcus epidermidis and Bacillus subtilis. Robusta coffee seed 

(Coffea canephora) and peppermint leaves (Mentha piperita) extracts are 

known to produce antibacterial effects that can disturb bacterial growth that 

causes foot odor. In this research,  foot spray formulations in the form of 

solution with 1% and 5% extracts and emulsion with 1% concentration of 
extracts with antibacterial properties that can overcome foot odor will be 

developed. The formulation will be made using Robusta coffee seed (Coffea 

canephora) and peppermint leaves (Mentha piperita) extracts that were 

obtained using maceration method, then continued with standarization and 

phytochemical screening using tube method. Physical tests that includes 

organoleptic test, spreading test, pH test, viscosity test, stickiness test, film 

forming test, and evaporating time test.  The formulas obtained pass the 

viscosity and pH test while it did not pass the spreading, evaporating time, 

and stickiness test. Antibacterial activity test towards Staphylococcus sp. 

isolate is done using disk diffusion method.  Extract combination of mint and 

robusta coffee extract in the ratio of 1:1 and concentrations of 1% and 5% are 
not able to inhibit Staphylococcus growth. The positive control alcohol 70% 

can produce a very weak inhibition zone (7.4 mm) while tetracycline can 

produce a strong inhibition zone (28 mm). 

 

Keywords:  foot spray, Coffea canephora, Mentha piperita, 

antibacterial, foot odor 
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